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Lampiran 1. Surat izin penelitian 
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Lampiran 2. Surat selesai penelitian 
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Lampiran 3. Instrumen penelitian 

. Instrumen Tes Hasil Belajar (Tes Ketrampilan Servis Backhand) 

No Tahapan 

pembelajaran 

Langkah 

pembelajaran 

Desain kegiatan 

khusus 

Ya Tidak Catatan 

1. Pendahuan Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pemebalajaran 

Dan 

memberikan 

motivasi 

kepada siswa 

Guru 

menjelaskan 

manfaat teknik 

menggiring bola 

menggunakan 

kaki bgaian luar 

serta memberikan 

contoh gerakan 

yang benar 

memlalui 

demonstrasi  

   

2. Pengenalan 

Teknik 

menjelaskan 

dan 

memperagakan 

teknik 

menggiring 

bola 

menggunakan 

kaki bagian 

luar 

Siswa mengamati 

posisi kaki, sikap 

tubuh, 

pandangan, serta 

cara mengontrol 

bola saat 

menggiring 

   

3. Latihan Dasar Siswa 

mencoba 

melakukan 

teknik 

menggiring 

Siswa melakukan 

latihan 

menggiring bola 

menggunakan 

kaki bagian luar 

secara berulang 
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bola secara 

individu 

dengan jarak 

yang telah 

ditentukan untuk 

memperbaiki 

kontrol bola 

4. Penerapan 

Metode 

Bermain 

Siswa 

melakukan 

latihan dalam 

bentuk 

permainan 

kelompok 

 Permainan 1: 

Dribbling zig-zag 

melewati cone. 

Permainan 2: 

Estafet 

menggiring bola. 

Permainan 3: 

Menggiring bola 

dalam area 

terbatas dengan 

mempertahankan 

penguasaan bola 

   

5. Evaluasi dan 

Refleksi 

Guru dan siswa 

melakukan 

evaluasi 

terhadap hasil 

pembelajaran  

Siswa melakukan 

tes keterampilan 

menggiring bola 

menggunakan 

kaki bagian luar 

melalui lintasan 

yang telah 

ditentukan, 

kemudian guru 

memberikan 

koreksi dan 

kesimpulan 

teknik yang benar 

   

 



 78

 

Lampiran 4. Bukti pengumpulan data 

Lembar pengumpulan data awal 

Kelas : XI 

Sekolah : SMA Sinter Claus Sion Sukabiluk 

Jumlah Siswa : 11 Orang 

No Nama Siswa     L/P  Waktu 
(Detik) 

Keterangan 

1 Alfredo M. Nahak      L  18,32 Baik 

2 Benediktus Nahak      L 22,45 Kurang  

3 Dino Vensius Nahak      L 19,76 Sedang 

4 Febrianus F. Tae      L 21,52 Kurang 

5 Jeri Bria Seran      L 20,34 Sedang 

6 Maksimus Seran      L 22,76 Kurang 

7 Maria Florida Bria      P 23,86 Kurang 

8 Maria Makdalena Seran      P 23,45 Kurang 

9 Oktovianus Bria      L 20,44 Sedang 

10 Pio Jovandi Klau      L  18,78 Baik 

11 Yohanes Eegio Sada      L 19,45 Sedang 
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lembar hasil tes keterampilan menggiring bola menggunakan kaki bagian luar 

siklus ll 

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) 

Materi : Menggiring Bola Menggunakan Kaki Bagian Luar pada Permainan Sepak 

Bola 

Kelas : XI 

Sekolah : SMA Sinter Claus Sion Sukabilulik 

Jumlah Siswa : 11 Orang 

Bentuk Penilaian : Tes Praktik Keterampilan Menggiring Bola Menggunakan 

Kaki Bagian Luar 

Indikator Ketuntasan : Minimal 80% siswa mencapai ketuntasan belajar 

 

No Nama Siswa     L/P  Waktu 
(Detik) 

Keterangan 

1 Alfredo M. Nahak      L  18,32 Baik 

2 Benediktus Nahak      L 22,45 Kurang  

3 Dino Vensius Nahak      L 19,76 Sedang 

4 Febrianus F. Tae      L 21,52 Kurang 

5 Jeri Bria Seran      L 20,34 Sedang 

6 Maksimus Seran      L 22,76 Kurang 

7 Maria Florida Bria      P 23,86 Kurang 

8 Maria Makdalena Seran      P 23,45 Kurang 

9 Oktovianus Bria      L 20,44 Sedang 

10 Pio Jovandi Klau      L  18,78 Baik 

11 Yohanes Eegio Sada      L 19,45 Sedang 
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Lampiran 5. Bukti Analisis Data 

Analisis data hasil belajar menggiring bola menggunakan kaki bagian luar 

Kelas : XI 

Sekolah : SMA Sinter Claus Sion Sukabilulik 

Jumlah Siswa : 11 Orang 

Indikator Keberhasilan : Minimal 80% siswa mencapai ketuntasan belajar 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

Tahap            Siswa Tuntas  Presentase Ketuntasan 

Prasiklus    2 Siswa   18,18% 

Siklus 1   7 Siswa   63,64% 

Siklus 2   10 Siswa   90,91% 

 

Rumus Analisis: 1. Ketuntasan klasikal = jumlah siswa tuntas  X 100 

                                                                  Jumlah seluruh siswa 

 

                            2. Rata-rata nilai= jumlah seluruh nilai 

                                                          Jumlah siswa 

X̄ = Rata-rata hasil belajar 

ΣX = Jumlah seluruh hasil belajar siswa 

 N = Jumlah siswa 

Analisis Peningkatan 

1. Peningkatan dari Pra Siklus ke Siklus I 

         a. Persentase ketuntasan meningkat sebesar: 

63,64% − 18,18% = 45,46% 

         b. Rata-rata waktu menggiring bola mengalami peningkatan sebesar: 

21,01 detik − 19,46 detik = 1,55 detik 
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Pada Siklus I terjadi peningkatan hasil belajar dibandingkan dengan pra siklus. 

Akan tetapi, ketuntasan belajar secara klasikal masih belum mencapai indikator 

keberhasilan, yaitu minimal 80% siswa mencapai ketuntasan. 

2. Peningkatan dari Siklus I ke Siklus II 

         a. Persentase ketuntasan meningkat sebesar: 

90,91% − 63,64% = 27,27% 

         b. Rata-rata waktu menggiring bola meningkat sebesar: 

19,46 detik − 17,85 detik = 1,61 detik 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa setelah dilakukan perbaikan 

pembelajaran pada Siklus II, kemampuan siswa dalam menggiring bola 

menggunakan kaki bagian luar menjadi lebih baik. 

3. Peningkatan dari Pra Siklus ke Siklus II 

         a. Persentase ketuntasan meningkat sebesar: 

90,91% − 18,18% = 72,73% 

          b. Rata-rata waktu menggiring bola meningkat sebesar: 

21,01 detik − 17,85 detik = 3,16 detik  

Kesimpulan Analisis 

Berdasarkan hasil analisis data, penerapan metode bermain terbukti mampu 

meningkatkan hasil belajar menggiring bola menggunakan kaki bagian luar pada 

pembelajaran sepak bola siswa kelas XI SMA Sinter Claus Sion Sukabilulik. 

Peningkatan terlihat dari bertambahnya jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 

belajar pada setiap siklus serta semakin baiknya rata-rata waktu menggiring bola. 
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Pada akhir Siklus II, ketuntasan belajar klasikal mencapai 90,91%, sehingga telah 

melampaui indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan, yaitu minimal 80% 

siswa mencapai ketuntasan belajar. 
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Lampiran 6. Foto kegiatan penelitian 
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